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Abstrak 
Kesadaran multikultural atau multicultural awareness merupakan peristiwa alami yang muncul 
karena pertemuan berbagai jenis budaya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran 
bimbingan dan konseling pada kurikulum merdeka dalam menumbuhkan sikap kesadaran 
berbudaya dapat mengatasi isu intoleransi serta bertujuan untuk membahas sejauh mana urgensi 
kesadaran berbudaya dalam mencegah intoleransi. Penelitian ini menggunakan metode systematic 
literature review yang dilakukan dengan menelaah dan mengidentifikasi jurnal secara otomatis 
dengan langkah-langkah dan prosedur yang telah ditetapkan yakni (1) Identifikasi (2) Screening 
(3) Kelayakan (4) Inklusi. Hasil penelitian menyatakan bahwa bimbingan dan konseling memiliki 
peran penting untuk menumbuhkan kesadaran multikultural yang penting dimiliki setiap individu 
untuk menciptakan kehidupan yang damai. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bimbingan dan 
konseling pada kurikulum merdeka belajar memiliki peran penting dalam menumbuhkan 
kesadaran multikultural atau multicultural awareness dengan memberikan pemahaman mengenai 
multikultural kepada siswa baik dalam pemikiran ataupun tindakan yang akan menciptakan 
kehidupan yang damai dan terbebas dari masalah intoleransi.   
Kata kunci: bimbingan dan konseling, kurikulum merdeka, multicultural awareness, intoleransi, 
pencegahan 
Abstract  
Multicultural awareness or multicultural awareness is a natural event that arises due to the 
meeting of various types of cultures. This research was conducted with the aim of finding out the 
role of guidance and counseling in the independent curriculum to foster an attitude of cultural 
awareness that can overcome the issue of intolerance and aims to discuss the extent of the urgency 
of cultural awareness in preventing intolerance. Research using the systematic literature review 
method is research carried out by reviewing and identifying journals automatically using 
predetermined steps and procedures. The steps used in this systematic literature review consist 
of (1) Identification (2) Screening (3) Eligibility (4) Inclusion. The conclusion of this research is 
that guidance and counseling in the independent learning curriculum has an important role in 
fostering multicultural awareness by providing students with an understanding of 
multiculturalism, both in thought and action, which will create a peaceful life and free from 
problems of intolerance. 
Keywords: guidance and counselling, independent curriculum, multicultural awareness, 
intolerance, prevention 
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PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai salah satu negara multikultural yang terbesar di dunia, memiliki 

kelompok suku, budaya, etnis, dan agama beraneka ragam (Nugraha, 2020). Sedangkan 
menurut Watoni (2019) Indonesia memiliki kondisi sosiokultural dan geografis yang 
sangat kompleks dan luas. Keberagaman tersebut selain mampu menjadi sebuah kekuatan 
dan kekayan serta kebanggaan tersendiri, akan tetapi kemajemukan tersebut pun menjadi 
sebuah tantangan tersendiri seperti halnya dapat memicu berbagai permasalahan 
(Cahyono, dkk, 2017). 

Menurut Lestari (2015) keberagaman merupakan suatu hal wajar yang 
keberadaannya harus disadari dan dihayati dengan sikap toleransi. Hal tersebut selaras 
dengan pendapat Sartika, dkk (2020) yang menyatakan bahwa antara multikultural 
dengan sikap toleransi sangatlah erat kaitannya. Namun, di sisi lain isu toleransi sendiri 
bukanlah hal yang baru di Indonesia. Menurut Asror (2022) disadari ataupun tidak, 
kelompok-kelompok minoritas kultural dan etnik utamanya pada aspek agama, lebih 
sering menjadi korban rasis dan prasangka dari kelompok mayoritas. Berdasarkan hasil 
survei dilakukan Wahid Institute (dalam Subagyo) pada tahun 2019, diketahui bahwa 
terdapat kecenderungan peningkatan tren radikalisme dan intoleransi di Indonesia dari 
waktu ke waktu. Tren intoleransi di Indonesia, yang sebelumnya berada di sekitar 46% 
naik menjadi 54%. Kemudian laporan Setara Institute (dalam Novalina, 2021), diketahui 
bahwa sepanjang tahun 2020 telah terjadi adanya suatu kenaikan eskali pelanggaran KKB 
(Kebebasan Beragama Berkeyakinan), dari yang sebelumnya terdapat 327 kasus naik 
menjadi 422 kasus. 

Secara konseptual, menurut Rusdi (2021) intoleransi adalah tindakan tidak sesuai 
dengan peraturan di Indonesia yang dilakukan oleh individu atau kelompok orang, 
dimana tindakan tersebut dapat mengganggu dan meresahkan orang lain. Di tengah 
keberagaman budaya di Indonesia, sikap intoleransi tersebut penting untuk dicegah. 
Pencegahan intoleransi tersebut dapat dilakukan melalui penanaman kesadaran pada diri 
masyarakat. Hal tersebut disebabkan karena multikulturalisme menuntut adanya 
kesadaran dari masyarakat untuk saling mengakui dan menghormati keberagaman budaya 
(Suryana, 2015). 

Menurut Permatasari, dkk (2015) multicultural awareness adalah ketika individu 
mampu untuk memahami dan menghormati budaya yang menjadi ciri khas yang 
mempengaruhi tindakan seseorang. Dalam hal ini, masyarakat perlu menghormati serta 
menjunjung tinggi keanekaragaman perbedaan yang ada, seperti kenyataan dengan 
adanya keberadaan berbagai macam suku bangsa, bahasa, etnis, dan budaya. Sehingga 
diperlukan suatu keberadaan sistem yang sifatnya setara, agar seseorang tidak terpaku 
pada latar belakang (Hati, 2019). 

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu fasilitas siswa yang dapat 
digunakan dalam mencapai karakter yang religius, nasionalis, dan berintegritas 
(Kemendikbud Ristek, 2021). Dimana dalam hal ini, bimbingan dan konseling memiliki 
peran penting dalam membentuk multicultural awareness pada siswa serta dalam 
menciptakan kedamaian dalam keberagaman. Hal tersebut merujuk pada tujuan adanya 
layanan bimbingan dan konseling yakni membantu siswa agar dapat mandiri untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapainya baik dari segi pribadi, sosial, belajar, karir, 
keluarga, dan keberagaman (Akhmadi, 2022). Maka dari itu, guru bimbingan dan 
konseling pada kurikulum merdeka belajar menjadi pengelola program pengembangan 
profil pelajar Pancasila yang telah dirancang untuk mengoptimalkan siswa (Azwar, 
2023).  
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Oleh karena itu, artikel ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana kesadaran 
berbudaya atau yang biasa disebut dengan multicultural awareness dalam mengatasi isu 
intoleransi yang sudah tidak asing di masyarakat Indonesia. Selain itu, dalam artikel ini 
pula akan membahas sejauh mana urgensi kesadaran berbudaya atau multicultural 
awareness dalam mencegah intoleransi. 

 
METODE PENELITIAN  

Penulisan artikel ini dilakukan dengan metode systematic literature review. Dalam 
metode systematic literature review hasil penelitian diidentifikasi, dievaluasi, dan 
diinterpretasikan dalam kaitannya dengan tujuan, topik, dan bidang minat penelitian 
(Hadi et al., 2020). Pendekatan ini dilaksanakan melalui tinjauan sistematis dan 
mengidentifikasi jurnal dengan mengikuti tahap dan prosedur yang telah ditetapkan 
(Triandini et al., 2019). Langkah-langkah dalam metode tinjauan pustaka sistematis ini 
terdiri dari: (1) identifikasi, Pada tahap ini merumuskan pertanyaan penelitian atau 
research questions. Research question dibuat untuk menjaga agar systematic review yang 
dilakukan tetap fokus. Research question disusun dengan bantuan kriteria Populasi 
(Population), Intervensi (Intervention), Perbandingan (Comparison), Hasil (Outcomes), 
dan Konteks (Context) yang disingkat dengan PICOC. Research questions pada 
penelitian ini yaitu 1. Bagaimana multicultural awareness mengatasi isu intoleransi? 2. 
Bagaimana urgensi multicultural awareness mencegah intoleransi?; (2) screening, Tahap 
ini yaitu mencari literatur yang sesuai dengan tujuan, topik, dan bidang minat penelitian. 
Pencarian literatur menggunakan kata kunci peran bimbingan dan konseling pada 
kurikulum merdeka, multicultural awareness dalam mencegah intoleransi, dan intoleransi 
dalam keberagaman; (3) Kelayakan, Tahap ini yaitu menerapkan kriteria kelayakan untuk 
literatur yang dipilih melalui analisis dan evaluasi. Kriteria literatur yaitu berkaitan 
dengan multicultural awareness dan intoleransi, batas waktu literatur yaitu dari tahun 
2013-2023 serta literatur dimuat dalam database Google schoolar, researchgate dan 
DOAJ; (4) Inklusi merupakan tahap akhir, yaitu tahap penulisan yang diawali dengan 
sintesis kualitatif. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Toleransi berasal dari sebuah kata yaitu “toleran” atau “tolerance” atau “tasamuh”, 
yang memiliki arti sebuah batasan untuk penambahan atau pengurangan apa saja yang 
masih diperbolehkan (KBBI, 2016). Secara bahasa, toleransi adalah sebuah kesabaran, 
atau sikap lapang dada seseorang terhadap sesuatu. Sedangkan secara istilah, toleransi 
adalah sifat atau sikap menghargai, atau memperbolehkan adanya sebuah perbedaan baik 
itu tradisi, budaya, bahasa, pendapat, keyakinan yang berbeda dengan pendiriannya dan 
sesuai dengan norma yang ada (Abdulatif & Dewi, 2021). Adapun lawan kata dari 
toleransi adalah intoleransi. Dimana intolernasi adalah sebuah sikap atau perilaku yang 
tidak menghargai adanya perbedaan antar sesama. Perbedaan ini bisa dari sisi agama, 
budaya, ras, bahasa, kepercayaan, dan lain sebagainya. Perilaku intoleransi ini dapat 
ditandai dengan perilaku fisik dan non fisik. Seperti contohnya pelecehan, saling 
mengolok, saling mencela, diskriminasi, saling menyerang, saling merusak (Tholkhah, 
2013). 

Seringkali kita mendengar atau bahkan melihat secara langsung kejadian-kejadian 
intoleransi di sekolah. Terkadang kita secara tidak sadar juga melakukan tindakan 
intoleransi di lingkungan kita. Salah satu perilaku yang mengarah pada perilaku 
intoleransi ini adalah perilaku radikalisme, kemudian menyebarkan berita yang masih 
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belum jelas kebenarannya (hoax). Bullying, banyak sekali kita mendengar kasus-kasus di 
sekolah-sekolah yang diakibatkan oleh perlaku-perilaku tersebut. Banyak sekali faktor 
yang mengakibatkan perilaku-perilaku intoleransi tersebut (Amir, 2018). 

Untuk mengurangi sikap dan perilaku intoleransi dapat dilakukan dengan 
melakukan pembelajaran multikultural yang sesuai dengan arahan pada kurikulum 
merdeka belajar di sekolah. Dengan adanya pembelajaran multikultural ini diharapkan 
nantinya dapat mengurangi kasus-kasus intoleransi yang terjadi di kalangan para siswa. 
Dalam pembelajaran multikultural ini terdapat materi-materi yang disampaikan yang 
bertujuan untuk mengurangi intensitas perilaku intoleransi tersebut. Seperti pengetahuan 
dan juga pemahaman terkait perbedaan dan persamaan yang ada dalam lingkungan sekitar 
peserta didik terkait dengan jenis kelamin, ras, budaya, etnis dan juga agama (Munadlir, 
2016). 

Adapun tujuan dari pendidikan multikultural ini adalah siswa mampu mendapatkan 
pengetahuan dan juga pemahaman yang tepat terkait perbedaan yang ada. Siswa juga 
mampu berkomunikasi dengan orang-orang dari budaya yang berbeda untuk membangun 
kewarganegaraan dan moralitas untuk masyarakat. Untuk mengembangkan multicultural 
awareness siswa ini dan ketercapaian dalam pemahaman yang dimaksud, maka 
dibutuhkan bimbingan konseling sebagai sarana atau wadah di sekolah. Selain itu tujuan 
dari pendidikan multikultural ini yaitu supaya siswa mampu menyelesaikan konflik-
konflik yang terjadi di lingkungan mereka, sehingga siswa mampu menghindari dari 
konflik-konflik yang menimbulkan perpecahan (Supriatin & Nasution, 2017). 

Berikut ini hasil dari proses penyeleksian jurnal sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan yakni research questions 1 adalah bagaimana multicultural awareness 
mengatasi isu intoleransi? Dan research questions 2 adalah bagaimana urgensi 
multicultural awareness mencegah intoleransi?  

Tabel 1. 
Hasil Seleksi Jurnal Sesuai Kriteria 

Judul dan 
Nama Peneliti 

RQ 
1 

RQ 
2 

Metode Alat Ukur Hasil Penelitian Kesimpulan 

Menjaga 
Toleransi 
Melalui 

Pendidikan 
Multikultural 

(Ridwan, Dwi, 
Hafidz.,2021) 

V V Kualitatif- 
Studi 

Literatur 

Peneliti 
sendiri 

Pendidikan 
multikultural 

dapat 
memberikan 
mendalami 

mengenai sikap 
toleransi. 

Perlu memahami 
makna toleransi 

dalam 
pembelajaran, 
dapat melalui 

diskusi tentang 
ragam budaya, dan 
juga meningkatkan 
tingkat kepedulian 

siswa terhadap 
perbedaan. 

Kesadaran 
multikultural 

generasi Z dan 
implikasinya 

pada 
pendidikan 

V V Metode 
kuantitatif 

dan 
kualitatif 
(metode 

campuran) 

Teknik 
analisis 

data 
kuantitatif 

dengan 

Dari nilai 
probabilitas (sig) 

dengan taraf 
signifikansi, 

diperoleh: 0.008 
< 0.025 

- 
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Judul dan 
Nama Peneliti 

RQ 
1 

RQ 
2 

Metode Alat Ukur Hasil Penelitian Kesimpulan 

(Ariefa, 
Maryani, Joko, 

dkk, 2022) 

statistik 
uji-t 

maka Ho ditolak. 
Keputusannya 

adalah: ada 
perbedaan nilai 

aspek 
multicultural 

awareness 
antara mahasiswa 

humaniora 
dengan 

mahasiswa 
eksakta. Maka 

dibutuhkan 
program yang 
holistik untuk 
meningkatkan 

kesadaran 
multikultural 

pada generasi Z. 

Usaha 
Pemerintah 

dalam 
Mencegah 
Tindakan 

Radikalisme 
Melaui 

Pendidikan 
Multikultural 

(Yanuarti, 
Karolina, & 
Purnama, 

2019) 

V V pendekata
n kualitatif 

- 
kepustakaa

n 

personal 
document 

Tindakan yang 
harus diambil 

pemerintah untuk 
mencegah 
tindakan 

radikalisme 
melalui 

penerapan 
pembelaran 

multikultural 

-  

Pendidikan 
Multikultural 

Untuk 
Membentuk 

Karakter 
Bangsa 

Indonesia 
(Najmina, 

2018) 

V V Kajian 
Pustaka 

- Deskripsi 
pendidikan 

multikultural 
untuk membentuk 
karakter bangsa. 
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Judul dan 
Nama Peneliti 

RQ 
1 

RQ 
2 

Metode Alat Ukur Hasil Penelitian Kesimpulan 

Implementasi 
Pendidikan 

Kewarganegar
aan Berbasis 
Multikultural 

Terhadap 
Perilaku 
Toleransi 

Siswa Sma 
Negeri Di Kota 

Surakarta 
(Kristi, 2019) 

V V Kualitatif Teknik 
Studi 
Kasus 

Dengan 
Teknik 

Pengumpu
lan Data 

yaitu 
Wawancar

a dan 
Observasi 

Pendidikan 
multikultural 

dapat diterapkan 
pada mata 
pelajaran 

Pendidikan 
Kewarganegaraan

. 

Semua hal yang 
berhubungan 

dengan perbedaan 
harus wadahi 
dengan nilai 

toleransi seperti 
saling menghargai 
dan menghormati 
tentang apa yang 
dianut, diyakini. 

Implementasi 
Perilaku 
Toleransi 

dalam Upaya 
Meningkatkan 

Kesadaran 
Multikultural 

dan 
Pembentukan 

Karakter Siswa 
Melalui mata 

pelajaran 
Pendidikan 

Agama Islam 
Di Sd Negeri 7 

Tahunan 
Jepara Tahun 

Pelajaran 
2016/2017 

(Anam, 2017) 

V V Deskriptif 
Kualitatif 

uji 
kredibilita
s data, uji 
transferabi

lity, uji 
dependabil
ity, dan uji 
confirmabi

lity 

Penerapan sikap 
toleransi siswa 
SD Negeri 7 

Tahunan Jepara 
Tahun Pelajaran 
2016/2017 sudah 
terlaksana dengan 

baik dan sesuai 
dengan apa visi 

dan misi SD 
Negeri 7 
Tahunan. 

Sekolah adalah 
lembaga 

pendidikan 
seharusnya 

memberikan 
sesuatu sebagai 
bentuk apresiasi 

dan juga motivasi 
positif kepada para 
guru dan para siswa 

yang sudah 
menerapkankan 
sikap toleransi, 
sehingga dapat 
meningkatkan 

kesadaran 
multikultural dan 

pembentukan 
karakter 

Internalisasi 
Nilai-nilai 
Pendidikan 

Multikultural 
dalam 

Pembelajaran 
Fikih pada 
MTs DDI 

Kaballangang 
Kabupaten 

Pinrang 

V V Penelitian 
Kualitatif 
dengan 

pendekata
n 

fenomenol
ogis 

Teknik 
analisis 

data Miles 
dan 

Huberman, 
 

Implikasi nilai-
nilai 

multikultural 
dalamcaspek 
kompetensi 

pesertacdidik 
ada tigacsesuai 
yang diutarakan 

Ekstrand 
(1983), yaitu 
kompetensi 

- 
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Judul dan 
Nama Peneliti 

RQ 
1 

RQ 
2 

Metode Alat Ukur Hasil Penelitian Kesimpulan 

(Wardah & 
Wahab, 2021) 

 

yang berkaitan 
dengan sikap 

(attitude), 
pengetahuan 

(cognitive), dan 
pembelajaran 
(instructional) 

 

Reflections on  
Multicultural  
Education  for  
Non-Muslim 
Students at 

Muhammadiya
h University, 

Kupang 
(Syahrul & 

Hajenan, 2021) 
 

V V Kualitatif Purposive 
Sampling 

Langkah pertama 
dalam 

pelaksanaan 
pendidikan 

multikultural 
yaitu dapat 

dilakukan dengan 
menggunakan 

empat pendekatan 
di antaranya, 
pendekatan 

kontribusi, aditif, 
tranformasi, dan 

aksi sosial 
 

Penelitian ini masih 
memiliki beberapa 
keterbatasan dalam 

hal metode 
pembelajaran. 

Sehingga 
diharapkan  
penelitian  

selanjutnya lebih 
baik 

menggunakan 
metode 

pengembangan 
khususnya pada 

metode 
pembelajaran, 

materi, dan 
bahan ajar. 

 
 

Moderasi 
Beragama 

Dalam 
Keberagaman 

Indonesia 
Religious 

Moderation In 
Indonesia’s 
Diversity 

(Akhmadi, 
2019) 

 

V V Penelitian 
Pustaka 

- Peran pemerintah, 
tokoh 

masyarakat, dan 
para pemuka 

agama 
dibutuhkan untuk 

menumbuhkan 
wawasan 
moderasi 
beragama 
terhadap 

masyarakat untuk 
terwujudnya 

kedamaian diatas 
keberagaman 

Moderasi beragama 
perlu 

dikembangkan 
melalui 

perkumpulan, 
pengajian, maupun 
dialog kebangsaan, 
sehingga menjadi 

sikap bangsa 
Indonesia. 
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Multicultural Awareness Pondasi dalam Keberagaman 
Keragaman budaya (multikultural) menurut Akhmadi (2013) merupakan peristiwa 

alami karena adanya pertemuan berbagai jenis budaya, interaksi berbagai individu dan 
kelompok dengan perilaku budayanya masing-masing, serta gaya hidup yang berbeda dan 
spesifik. Keragaman dalam budaya atau biasa disebut dengan multibudaya sangat erat 
kaitannya dengan perpecahan, dimana hal tersebut adalah sebuah konotasi negatif yang 
telah tersebar di masyarakat. Dengan adanya hal tersebut, tentu akan menimbulkan 
dampak yang lebih besar. 

Lestari (2015) menjelaskan bahwa kesadaran multikulturalisme adalah sebuah 
kearifan dalam melihat sudut pandang keberagaman dalam implementasi kehidupan 
bermasyarakat. Lebih lanjut Lestari (2015) menjelaskan bahwasanya makna kata kearifan 
yang terkandung dalam pengertian multikultural tersebut akan timbul ketika individu 
tersebut membuka diri kepada masyarakat dalam menjalani kesehariannya dengan 
menyesuaikan akan realita yang ada. Keterbukaan diri kepada realita kehidupan akan 
membentuk penerimaan dalam pribadi individu pada keberagaman yang terjadi.  

Multikulturalisme yang terjadi menuntut kesadaran dari tiap keberagaman untuk 
saling mengakui dan menghormati keanekaragaman dengan nuansa rukun dan damai 
(Suryana, dalam Hati, 2019). Kerukunan dan kedamaian dalam keberagaman akan terjadi 
apabila terdapat multicultural awareness baik dalam pemikiran maupun tindakan dari 
masing-masing individu. Sehingga dalam kehidupan multikultural, khususnya di 
Indonesia diperlukan adanya multicultural awareness dalam setiap individu guna 
menjalani kehidupan dengan damai meski dengan perbedaan yang berdampingan.  

Gunawan (2013) menyatakan bahwasanya hal yang perlu diperhatikan dalam 
memajukan Indonesia dalam nuansa multikultural akan terwujud bila pemahaman 
multikultural dapat dipahami dan diterapkan oleh masyarakat Indonesia secara luas. 
Sehingga kesadaran akan multikultural di Indonesia sangat dibutuhkan dalam tiap diri 
individu.  
 
Pencegahan Intoleransi ditengah Keberagaman 

Rasimin (2016) menyatakan bahwasanya adanya perbedaan agama, etnis, bahasa, 
dan lain sebagainya dapat menjadi sumber permasalahan mutlak yang tidak dapat 
dihindarkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu permasalahan yang akan timbul dari 
adanya perbedaan dalam masyarakat ialah intoleransi. Intoleransi adalah sebuah sikap 
dimana hal tersebut akan mengganggu baik individu maupun kelompok lain (Rusdi, 
2021). Contoh sikap dari tindakan dari intoleransi yang akan terjadi dalam masyarakat 
multikultural ialah etnosentrisme dan rasisme. Jika hal tersebut tidak segera ditangani, 
maka akan menimbulkan perpecahan. 

Upaya dalam pencegahan intoleransi dalam masyarakat multikultural sudah 
dilakukan oleh beberapa ahli. Salah satu hal yang sudah dilakukan ialah dengan terobosan 
pendidikan multikultural pada kurikulum. Amir dan Hakim (2018), melakukan 
pencegahan adanya sikap intoleransi pada siswa dengan melakukan penguatan melalui 
pendidikan pancasila yang dilakukan ketika melaksanakan pembelajaran di sekolah. 
Disisi lain, Herlin et al. (2020) melakukan upaya pencegahan intoleransi di masyarakat 
dengan mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung dalam budaya Sipakatau, 
Sipakainge, dan Sipakalebbi Bugis Makassar. 

Upaya-upaya yang ada dalam pencegahan intoleransi mengarah pada peningkatan 
kesadaran multikultural masing-masing individu. Sehingga dapat dikatakan bahwasanya 
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dalam upaya pencegahan intoleransi diperlukan multicultural awareness yang tumbuh 
dalam diri individu. 

 
Peran Bimbingan dan Konseling 

Permasalahan intoleransi khususnya pada siswa memang diperlukan adanya upaya 
antisipasi untuk mencegah permasalahan lebih jauh lagi. Terbukti dengan adanya sikap 
pemerintah yang akhir-akhir ini memfokuskan untuk menangani permasalahan 
perundungan, pembullyan, serta intoleransi. Penanganan tersebut juga telah dirumuskan 
ke dalam kurikulum merdeka yang ingin mewujudkan 1 domain yakni pelajar pancasila. 
Menelisik lebih dalam, profil pelajar pancasila terdapat 6 butir. Butir-butir tersebut ialah 
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan 
global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, kreatif. 

Butir pada profil pelajar pancasila yang berkaitan erat dengan peningkatan sikap 
toleransi pada siswa yakni berkebhinekaan global. Dimana dengan adanya hal tersebut 
siswa harus mempertahankan budaya luhur, lokalitas dan identitasnya, dan tetap 
berpikiran terbuka dalam berinteraksi dengan budaya lain, sehingga menumbuhkan rasa 
saling menghargai dan memungkinkan terbentuknya dengan budaya luhur yang positif 
dan tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa (Ismail et al., 2021). Hal tersebut 
terlihat dari elemen dan kunci kebhinekaan global antara lain mengenal dan menghargai 
budaya, kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan sesama, dan 
refleksi dan tanggung jawab terhadap pengamalan kebhinekaan. 

Upaya pencegahan sikap intoleransi pada pelajar dilakukan dengan meningkatkan 
rasa toleransi pada siswa itu sendiri. Peningkatan rasa toleransi pada siswa tentu penting 
adanya. Prof. Abdul Mu'ti (dalam republika.co.id, 2022) menyatakan bahwasanya siswa 
yang memiliki jiwa pluralis, dapat menjadi aktor beserta pelopor untuk mewujudkan 
kerukunan dan kedamaian pada masyarakat yang memiliki keberagaman budaya, suku, 
dan agama. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya dalam perwujudan kedamaian pada 
masyarakat Indonesia, perlu ditingkatkan toleransi pada siswa guna membangkitkan jiwa 
pluralis. 

Peningkatan toleransi pada siswa dapat dilakukan dengan adanya multicultural 
awareness. Kesadaran multikultural adalah pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap 
kondisi masyarakat dan bangsa Indonesia yang multikultur (Ismaya, 2011). Kesadaran 
tersebut dapat terlihat dari keseharian siswa seperti saat berinteraksi serta bersosialisasi 
yang dapat menyikapi berbagai persoalan, kemudian dapat menyesuaikan dengan 
lingkungan, dan bersedia membantu sesama meski berbeda latar belakang satu sama lain. 
Kompetensi multikultural diperlukan bukan hanya bagaimana memahami budaya orang 
lain akan tetapi merupakan sebuah keterampilan yang dibutuhkan ketika seseorang 
berinteraksi dengan orang yang memiliki budaya berbeda (Permatasari et al., 2016). Dari 
permasalahan diatas, maka diperlukan adanya kesadaran dalam diri siswa untuk 
menghargai budaya orang lain sebagai pencegahan sikap intoleransi yang saat ini kerap 
terjadi. 

Pada konteks layanan bimbingan konseling, konselor dirasa cukup mempunyai 
bekal untuk mempromosikan multicultural awareness di sekolah. Dengan 
mempromosikan multicultural awareness di sekolah maka para peserta didik diharapkan 
mampu menyadari bahwa lingkungan mereka ini kaya akan keberagaman budaya. 
Kesadaran akan keberagaman budaya ini nantinya akan dapat berpengaruh terhadap 
tingkah laku, pola pikir, serta perilaku mereka. Jika perbedaan ini tetap tidak mereka 
pahami dan perbedaan ini tidak diterima dengan baik, maka konflik-konflik terkait 
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intoleransi ini akan mudah saja terjadi di lingkungan masyarakat. Para konselor dapat 
membuat atau merancang beberapa program yang menarik sehingga para peserta didik 
juga tertarik untuk mempelajari tentang materi multicultural awareness ini. 

 
KESIMPULAN  

Kesadaran multikultural atau multicultural awareness menjadi sebuah pondasi 
untuk menciptakan kehidupan yang damai ditengah keberagaman. Melalui multicultural 
awareness individu akan saling mengakui dan menghormati keanekaragaman sehingga 
dapat menghindarkan masyarakat dari perpecahan akibat intoleransi terhadap budaya 
yang beragam. Multicultural awareness akan menciptakan kerukunan dan kedamaian 
dalam kehidupan masyarakat yang beraneka ragam dan rentan mengalami intoleransi. 
Multicultural awareness sangat dibutuhkan untuk mencegah intoleransi dimasyarakat. 
Salah satu terobosan untuk menciptakan multicultural awareness sebagai pondasi 
pencegahan intoleransi dalam masyarakat adalah melalui pendidikan multikultural serta 
pengimplementasian nilai-nilai budaya untuk menciptakan multicultural awareness yang 
dapat mencegah intoleransi. Dimana pendidikan multikultural telah dirancang pada 
kurikulum merdeka belajar yang diwujudkan dalam satu domain yakni pelajar pancasila. 
Pada perwujudan tersebut, peran bimbingan dan konseling sebagai pengelola program 
sangat dibutuhkan agar multicultural awareness dapat ditanamkan dalam diri siswa agar 
sehingga dijadikan sebuah langkah untuk membangun pondasi pencegahan intoleransi. 
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